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Abstrak: Era digital telah mengubah cara individu mengakses dan menikmati konten keagamaan, terutama selama
bulan Ramadan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi konten keagamaan di kalangan dosen FISIP
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) selama bulan Ramadan 2025, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi mereka terhadap media digital sebagai sumber utama informasi keagamaan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menerapkan metode wawancara mendalam dan analisis media
untuk mengeksplorasi pengalaman dan kebiasaan responden dalam mengonsumsi konten keagamaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosen FISIP UNTIRTA lebih cenderung memilih platform digital seperti YouTube, TikTok,
Instagram, dan podcast daripada media tradisional. Preferensi ini terkait dengan kredibilitas sumber, relevansi topik
dengan bidang akademik, dan gaya komunikasi media. Selain itu, interaksi dalam grup WhatsApp dan forum online
juga memperkaya pengalaman keagamaan pribadi dan kolektif mereka selama bulan Ramadan. Temuan ini
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola konsumsi keagamaan di kalangan akademisi, dan berkontribusi
untuk memahami dinamika keagamaan di era digital yang semakin terhubung.
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University (UNTIRTA) during Ramadan 2025, as well as identify factors that
influence their preference for digital media as the main source of religious information.
Using a qualitative approach, this study applied in-depth interview methods and
media analysis to explore respondents’ experiences and habits in consuming religious
content. The results show that the lecturers of FISIP UNTIRTA are more likely to
prefer digital platforms such as YouTube, TikTok, Instagram, and podcasts over
traditional media. This preference is related to the credibility of the source, the
relevance of the topic to the academic field, and the communication style of the media.
In addition, interactions in WhatsApp groups and online forums also enrich their
personal and collective religious experiences during Ramadan. The findings suggest a
significant shift in religious consumption patterns among academics, and contribute
to understanding religious dynamics in an increasingly connected digital age.
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Pendahuluan

Perkembangan media digital yang begitu pesat dalam beberapa tahun berdampak
bagi kelangsungan umat manusia, begitupun dengan hal keagamaan (Briandana et al,
2020). Di zaman digital saat ini, yang ditandai oleh kemudahan untuk mengakses
informasi dan eksistensi platform media sosial yang semakin meluas, ada pengaruh yang
sangat mendasar terhadap cara individu terlibat dengan konten-konten berkaitan dengan
agama mereka. Hal ini khususnya terlihat selama perayaan ritual keagamaan yang
memiliki arti penting, seperti pada bulan Ramadan (Campbell & Evolvi, 2019) (Puspitasari,
2020). Ramadan, yang merupakan bulan suci umat Islam di mana mereka menjalani
ibadah puasa, berdoa, dan melakukan refleksi spiritual, secara turun-temurun telah
menjadi momentum di mana aktivitas keagamaan dan partisipasi komunitas mencapai
puncaknya. Namun, dengan hadirnya beraneka platform digital, dimensi baru telah
diperkenalkan dalam praktik-praktik keagamaan tersebut. Perubahan ini telah mengubah
cara umat Islam mengakses, mendistribusikan, dan berinteraksi dengan konten-konten
yang berhubungan dengan agama mereka (Aduragba et al, 2023). Transformasi ini
memperlihatkan bahwa media digital tidak semata-mata memengaruhi dinamika spiritual
dan sosial dalam konteks keagamaan, juga menciptakan cara baru bagi individu untuk
terhubung dengan keyakinan dan praktik mereka.

Integrasi media digital ke dalam kehidupan beragama selama Ramadan
menghadirkan kerumitan di mana tradisi dan modernitas bertemu. Sementara peluang
baru muncul secara online untuk pengayaan spiritual, pendidikan agama, dan
pembangunan komunitas melalui platform digital, tantangan juga muncul terkait keaslian,
otoritas, dan potensi salah tafsir atau penyalahgunaan ajaran-ajaran suci. Oleh karena itu,
sangat penting untuk meneliti pola konsumsi konten keagamaan online selama bulan
Ramadan di era digital, menganalisis motivasi, perilaku, dan pengalaman ketika individu
menavigasi secara digital untuk mencari pemenuhan spiritual (Kasman, 2017). Dengan
memahami pola-pola ini, akan terungkap wawasan tentang sifat komunikasi keagamaan
yang berkembang dan dampaknya terhadap identitas keagamaan individu dan kelompok.
Menelaah bagaimana bahasa agama dikonstruksi dan disebarkan di media sosial akan
menghasilkan pemahaman yang berharga tentang lanskap praktik keagamaan yang
berkembang di era digital (Fakhruroji et al, 2020). Semakin banyak kelompok dan
pemimpin agama yang menggunakan media sosial untuk terhubung dengan pengikutnya,
berbagi informasi, dan menumbuhkan rasa kebersamaan (Briandana et al, 2020).
Penggunaan perangkat digital dalam konteks keagamaan dapat mengarah pada
pembentukan komunitas baru dan penguatan komunitas yang sudah ada (Bosch et al,
2017).

Banyak umat Islam mencari referensi tambahan untuk memperdalam keimanan
mereka, terutama selama bulan Ramadan, yang meningkatkan minat terhadap literatur
keagamaan (Campbell & Tsuria, 2021). Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi dalam
membaca teks suci, mengikuti kajian daring, dan mendengarkan ceramah melalui media
digital. Banyak yang memanfaatkan waktu berbuka puasa untuk membaca Alquran atau
mendengarkan podcast yang berkaitan dengan ajaran Islam. Ramadan juga memicu
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perubahan dalam rutinitas harian, dipengaruhi oleh lokasi, status ekonomi, dan budaya
(Erdem, 2018). Selama bulan puasa mendorong peningkatan pengabdian dan introspeksi
bagi umat Islam dari hawa nafsu (Almansour et al, 2017). Kehadiran di masjid dan
partisipasi dalam kegiatan keagamaan meningkat, sejalan dengan evolusi digital yang
memberikan akses baru untuk keterlibatan iman (Hasibuzzaman et al, 2022). Media
elektronik memungkinkan penyebaran ajaran Islam secara global, menciptakan ruang
untuk dialog teologis dan pengalaman bersama di platform daring. Platform digital
memperkaya konten keagamaan, dengan akses mudah ke bacaan Alquran, khotbah, dan
diskusi tentang iman (Alsaleh, 2024) (Chiluwa, 2013). Media sosial menjadi sarana utama
untuk berbagi materi spiritual, memungkinkan individu mengunggah ayat atau refleksi
pribadi. Keuntungan dari perangkat digital memberi umat Islam kebebasan untuk
mengeksplorasi agama. Saluran komunikasi baru seperti video, podcast, dan seni digital
semakin banyak bermunculan.

Digitalisasi pendidikan keagamaan juga memperluas metode pembelajaran melalui
kelas virtual dan kursus online. Ini memberi kesempatan bagi individu di seluruh dunia
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka. Pengalaman pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing mendukung pembelajaran mandiri dan
pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam. Selama Ramadan, terdapat peningkatan
permintaan materi keagamaan secara online, dengan umat Muslim mencari bimbingan
spiritual dan pendidikan melalui sumber digital. Ayat-ayat yang paling banyak dibagikan
menunjukkan fokus pada ibadah, kehidupan akhirat, dan hukum syariah (Abokhodair et
al, 2020). Faktor-faktor seperti keyakinan, budaya, dan akses teknologi memengaruhi
konsumsi materi keagamaan selama bulan suci.

Kredibilitas sumber juga memainkan peran penting, dengan orang-orang
cenderung lebih memilih konten dari para ulama dan institusi yang tepercaya. Presentasi
yang menarik dan interaktif di platform digital meningkatkan keterlibatan dengan konten
keagamaan secara real-time, memungkinkan adanya diskusi dan pertanyaan. Pergeseran
pola konsumsi ini mencerminkan keterlibatan yang lebih dalam dengan konten
keagamaan, di mana umat Islam mencari inspirasi dan koneksi dengan komunitas mereka
(Dewi, 2023). Para pemimpin agama perlu mendorong pemikiran kritis dan perilaku yang
bertanggung jawab di dunia maya, serta memberikan interpretasi yang akurat tentang
ajaran agama untuk melawan radikalisasi. Alquran tetap menjadi panduan utama, dengan
praktik membaca dan mendengarkan ayat-ayatnya yang memberikan kedamaian dan
dukungan mental (Nayef & Wahab, 2018).

Penelitian ini dilakukan dengan maksud memahami pola dan kecenderungan
konsumsi bahan ajaran keagamaan di kalangan para dosen FISIP Untirta selama bulan
suci Ramadan, juga faktor-faktor apa saja yang memengaruhi preferensi mereka terhadap
media digital dalam kajian-kajian Islam. Dengan memahami tren tersebut, diharap dapat
ditemukan strategi-strategi yang lebih efektif untuk menyebarkan informasi-informasi
iman secara digital. Studi ini akan mengeksplor pola konsumsi dan situasi serta
mengembangkan pendekatan-pendekatan yang memudahkan distribusi ajaran
keagamaan yang bermutu melalui platform online. Kemudian perlu diketahui seperti apa
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para dosen mengakses serta terlibat dengan konten-konten keagamaan secara daring, dan
menyesuaikan sumber daya dengan kebutuhan pribadi. Mengingat pentingnya teknologi
dalam kehidupan masa kini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
yang berharga untuk memahami konsumsi konten agama di zaman digital dan
menawarkan saran-saran untuk pengembangan pembelajaran agama di masa depan.

Penelitian ini didasarkan pada teori mediatisasi agama yang dikemukakan oleh
Hjarvard pada tahun 2011. Teori ini menguraikan bagaimana penyebaran dan praktik
agama telah mengalami transformasi yang signifikan akibat pengaruh media modern.
Dalam konteks era digital saat ini, agama tidak hanya berfungsi sebagai objek komunikasi,
tetapi juga mengalami perubahan struktural yang memengaruhi interaksi antarpemeluk
berbagai agama (Campbell & Tsuria, 2021). Komunikasi religius melibatkan penyampaian
pesan melalui berbagai media, dan transformasi digital telah mempercepat dakwah,
sehingga memungkinkan pesan-pesan keagamaan tersebar mendunia (Eisenlohr, 2018).
Dengan kemajuan teknologi, para pemuka agama bisa menyampaikan ajaran Islam secara
interaktif (Rahman, 2022). Pendekatan ini memudahkan akses informasi dan
memungkinkan audiens untuk berpartisipasi dalam diskusi, membangun komunitas
bahkan ketika terpisah secara fisik.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif eksploratif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pola konsumsi
konten keagamaan di kalangan dosen FISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta)
selama bulan Ramadan. Objek penelitian adalah sepuluh dosen FISIP Untirta yang dipilih
secara purposif karena memiliki pengalaman aktif dalam mengakses dan menggunakan
konten keagamaan digital selama bulan Ramadan.

Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, yaitu
dosen, dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur untuk menggali
pandangan, motivasi, dan kebiasaan mereka dalam memilih media keagamaan digital.
Selain itu, data pendukung dikumpulkan melalui observasi partisipatif dalam forum
diskusi akademik daring terkait tema-tema keislaman selama bulan Ramadan.

Proses pengumpulan data dilakukan selama bulan Ramadan tahun 2025. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode interpretatif, dilengkapi dengan
teknik pengodean tematik untuk mengidentifikasi pola dan faktor utama yang
memengaruhi preferensi konsumsi konten. Analisis ini bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman holistik tentang dinamika religiusitas digital di kalangan akademisi.

Hasil dan Pembahasan

Teknologi digital telah menjadi aspek penting dalam berbagai sisi kehidupan
manusia saat ini, mengubah cara berkomunikasi, mengakses maklumat, dan berinteraksi
dengan alam sekeliling. Penting untuk menganalisis memahami digital dalam konteks
agama, terutama sewaktu masa suci seperti Ramadan. Perlu dipertimbangkan bagaimana
orang rakyat terlibat dan mentafsirkan isi agama di ruang digital. Memahami digital
melibatkan senarai kemahiran dan amalan yang rumit yang melepasi kemampuan
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teknikal semata-mata (Saez et al, 2020). Ini termasuk keupayaan untuk menilai sumber
digital secara kritis, memahami konteks sosial dan budaya kandungan digital, serta
berhubung dan bekerjasama dengan berkesan menggunakan peranti digital. Penting
untuk mengenali sifat mentransformasikan media digital dan kesannya terhadap amalan
agama. Memahami digital kritis melibatkan analisis konteks sosial, politik, dan ekonomi
di mana media digital dihasilkan dan dikonsumsi (Merchant, 2007). Kesadaran terhadap
implikasi algoritma, pengumpulan data, dan pengawasan juga diperlukan.

Masyarakat umumnya meningkatkan konsumsi berbagai macam konten
keagamaan pada bulan suci Ramadan. Namun, penting untuk menilai keabsahan sumber
informasi agama yang beredar di internet dengan seksama. Kita perlu memilah sumber
yang kredibel dari yang kurang andal agar tidak salah menyerap ajaran. Selain itu, perlu
pula mempelajari implikasi etika dari perilaku berbagi konten keagamaan secara daring.
Misalnya soal privasi data, hak cipta, serta penggunaan media sosial yang bertanggung
jawab. Dengan memahami berbagai aspek ini, informasi yang tersebar di masyarakat
diharapkan tidak hanya tepat tetapi juga etis serta bertanggung jawab sehingga memberi
dampak positif bagi banyak orang.

Dalam era digital, pola konsumsi konten keagamaan selama Ramadan mengalami
transformasi signifikan, sebagai sarana umat Islam mengkonsumsi dan menyebarkan
konten dakwah. Penelitian menunjukkan bahwa platform seperti YouTube sangat efektif,
di mana guru dan pendakwah dapat berinovasi dan mengembangkan konten yang
relevan dengan perkembangan teknologi untuk menjaga semangat belajar peserta didik
seperti dinyatakan Hasmiza & Humaidi (2023).

Selama bulan Ramadan, perubahan perilaku konsumsi juga terlihat pada generasi
muda, khususnya Generasi Z. Mereka cenderung lebih aktif dalam mencari konten
keagamaan sebagai identitas dan untuk memperdalam pemahaman agama mereka
Adinata & Pujianto (2023). Penelitian yang dilakukan di daerah tertentu menunjukkan
bahwa peningkatan akses terhadap informasi keagamaan melalui media sosial berdampak
langsung pada perilaku konsumsi dan aktivitas religius mereka, menciptakan komuniti
yang lebih terhubung dalam berbagi pengalaman Ramadan Prasojo et al. (2020) (Luthfi et
al, 2022).

Pola konsumsi media keagamaan masyarakat tidak hanya mencerminkan aspek
praktis ibadah, tetapi juga mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup mereka. Sebagai
contoh, penelitian menunjukkan bahwa interaksi dengan konten dakwah di media sosial
dapat mengeksplorasi nilai-nilai spiritual yang berujung pada perubahan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari (Luthfi et al., 2022) (Hasan & Aziz, 2023). Konten yang relevan dan
menarik memudahkan anak muda untuk mempraktikkan agama mereka sambil tetap
terhubung dengan budaya digital yang mereka ikuti (Putri & Sunesti, 2022).

Dosen cenderung mencari informasi yang ilmiah dan rinci saat menelusuri konsep-
konsep keagamaan, karena kredibilitas sumber dan wawasan penerapan sangat penting
dalam penelitian (Lovheim, 2011) (Yusof & Fauzi, 2021). Kelompok akademisi ini tidak
hanya tertarik pada konten yang menarik, tetapi juga pengetahuan yang dapat divalidasi.
IImu pengetahuan kontemporer menunjukkan peningkatan minat dalam diskusi yang
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menggabungkan bukti empiris dengan pemahaman spiritual (Ibrahim & Salleh, 2023).
Misalnya, risalah yang menghubungkan prinsip-prinsip ilmiah dengan dalil-dalil agama
menarik perhatian akademisi yang ingin lebih memahami isu-isu batin. Oleh karena itu,
ada kebutuhan untuk mengembangkan konten yang informatif dan memenuhi standar
akademik.

Interaksi digital dalam konsumsi keagamaan meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi komunikasi. Grup WhatsApp, forum diskusi daring, dan fitur tanya jawab di
platform digital memungkinkan audiens untuk secara aktif berpartisipasi dalam diskusi,
mengajukan pertanyaan, dan memahami lebih dalam (Ajmain, 2023). Hal ini
mengindikasikan adanya pergeseran dari konsumsi pasif menjadi interaksi aktif dalam
praktik keagamaan digital. Dalam forum daring, peserta dapat secara langsung
mengajukan pertanyaan kepada para ahli atau cendekiawan, sehingga memperkaya
pengalaman belajar mereka. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman individu
tetapi juga membangun komunitas yang saling mendukung dalam pencarian spiritual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media digital telah menjadi sumber utama
bagi para dosen dalam mengakses berbagai kajian keislaman selama bulan Ramadan.
Teori mediatisasi agama yang dikemukakan oleh Hjarvard (2011) menjelaskan bahwa
media modern tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pesan-pesan agama, tetapi
juga berkontribusi dalam membentuk cara individu menjalani kehidupan beragama.
Dengan media digital, individu memiliki kesempatan untuk mengkonstruksi pengalaman
spiritual yang pada akhirnya dapat mempengaruhi praktik keagamaan mereka sehari-hari.
Selain itu, dosen di FISIP Untirta cenderung lebih memilih untuk memanfaatkan platform
seperti YouTube, Instagram, dan podcast sebagai alternatif untuk hadir secara fisik dalam
kegiatan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa proses digitalisasi telah mengubah pola
konsumsi keagamaan yang ada (Campbell & Tsuria, 2021).

Literasi digital memegang peranan penting dalam cara umat Islam menjalani dan
melaksanakan ibadah puasa Ramadan di era modern (Ibrahim et al.,, 2015). Hal ini
mencakup berbagai keterampilan, termasuk memanfaatkan internet untuk mengakses
sumber-sumber agama, berpartisipasi dalam komunitas online, memverifikasi kredibilitas
informasi, serta menciptakan konten digital yang mencerminkan nilai-nilai dan tradisi
Islam. Selain itu, literasi digital juga berperan penting dalam membantu berbagai segmen
masyarakat, termasuk Dosen, untuk terlibat dengan konten keagamaan dengan cara yang
lebih dalam dan lebih bermakna, sehingga memperkaya pengalaman dan pemahaman
mereka dalam konteks spiritual.

Dalam konteks komunikasi keagamaan selama bulan Ramadan, literasi digital
memungkinkan para pengajar untuk mengevaluasi interpretasi teks-teks keagamaan,
terlibat dalam diskusi online, dan mencari sumber informasi yang kredibel. Penting bagi
para pendidik, pembuat kebijakan, dan organisasi masyarakat untuk menjembatani
kesenjangan digital dan memastikan semua anggota masyarakat memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan. Dosen memiliki Kemampuan
untuk membuat dan membagikan konten keagamaan secara online memberdayakan
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individu untuk mengekspresikan iman dan terhubung dengan komunitas. Literasi digital
sangat penting untuk menavigasi komunikasi keagamaan di era digital.

Preferensi masyarakat terhadap medium digital dinilai sangat berkaitan dengan
fleksibilitas dalam hal waktu dan kemudahan akses. Kemajuan teknologi digital telah
membuka pintu bagi aksesibilitas konten keagamaan yang belum pernah terjadi
sebelumnya, melampaui batas-batas geografis dan temporal yang sebelumnya membatasi
penyebaran pengetahuan dan praktik keagamaan (Hendriana, 2023). Umat Islam kini
dapat dengan mudah mengakses berbagai sumber informasi keagamaan, mulai dari Al-
Qur'an digital dan terjemahannya dalam berbagai bahasa, hingga ceramah agama, kajian
tafsir, dan literatur Islam lainnya. Sejumlah dosen cenderung memilih platform digital
karena hal ini memberi kebebasan dalam menentukan saat tepat belajar dan memahami
agama, sesuai kesibukan mereka sehari-hari. Media digital tidak cuma menawarkan
kemudahan dalam mendapatkan informasi, namun juga beradaptasi dengan ritme
kehidupan akademis yang seringkali sangat padat dan sibuk.

Kredibilitas sumber merupakan faktor penting dalam memilih konten berkaitan
dengan agama. Penelitian Yusof & Fauzi (2021) mengungkap bahwa akademisi cenderung
lebih mempercayai informasi dari sosok berlatarbelakang pendidikan tinggi dan teruji.
Para peserta penelitian mengungkapkan preferensi akan kajian yang disampaikan oleh
sosok yang kompetent seperti dosen atau ulama terpandang. Hal ini menunjukkan tingkat
kepercayaan terhadap sumber dapat menjadi tolak ukur kualitas dan kehandalan
informasi. Pemilihan sumber yang tepat sangat mempengaruhi mutu konten keagamaan
yang diterima masyarakat. Format penyampaian informasi juga memengaruhi preferensi
konsumsi konten keagamaan. Kajian dalam bentuk video interaktif atau diskusi ilmiah
lebih disukai dibandingkan ceramah konvensional. Penelitian Rahman (2022)
menunjukkan bahwa generasi digital lebih tertarik pada format komunikasi dinamis,
seperti video pendek dan podcast. Format inovatif dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan audiens dalam kajian keislaman.

Interaksi di era digital telah menjadi bagian integral dari praktik religius
kontemporer. Penelitian mengungkapkan bahwa partisipasi dalam debat virtual di grup
WhatsApp dan portal daring mendorong pertumbuhan spiritual bagi para praktisi. Media
sosial berfungsi sebagai wadah yang memfasilitasi pertukaran gagasan dinamis di antara
para pengguna dan narasumber agama (Ajmain, 2023). Dalam komunitas WhatsApp, para
umat memiliki akses untuk berdiskusi langsung dan mengeksplorasi isu-isu iman yang
relevan, sekaligus memperkuat ikatan serta rasa kekeluargaan meskipun tidak berada di
satu lokasi fisik. Penggunaan teknologi digital dalam konteks spiritualitas tidak cuma
meningkatkan pengetahuan, namun juga membangun jalinan sosial yang lebih kokoh di
antara anggotanya.

Proses mediatisasi agama dalam masyarakat modern membawa tantangan baru
yang signifikan, di antaranya maraknya informasi keliru tentang persoalan keagamaan.
Penelitian yang dilakukan Mahmud et al. (2023) mengungkapkan bahwa sejalan
bertambahnya konten keagamaan di platform digital, risiko penyebaran berita palsu atau
tak benar juga ikut meningkat. Beberapa narasumber dalam wawancara mengaku

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 5, No 1, 2025 8 of 14

kesulitan menemukan sumber yang terpercaya sehingga mereka perlu lebih selektif
memilih informasi yang dikonsumsi. Karenanya, memiliki kesadaran kritis dalam
mengakses dan mengkonsumsi konten keagamaan era digital saat ini sangat penting. Hal
ini tidak hanya membantu individu mendapatkan informasi yang tepat, namun juga
berkontribusi mengurangi dampak negatif misinformasi yang mungkin tersebar di
masyarakat.

Tantangan lain adalah kurangnya personalisasi dalam kajian daring. Meskipun
media digital menawarkan fleksibilitas, beberapa informan merasa pengalaman belajar
kurang memberikan nuansa kebersamaan yang didapat dari kajian tatap muka. Ibrahim &
Salleh (2023) mencatat bahwa interaksi langsung menciptakan ikatan sosial yang kuat,
sulit didapatkan dalam konteks digital. Namun, media digital dapat melengkapi kajian
konvensional, bukan menggantikan. Hamid (2023) menyebutkan sinergi antara kajian
offline dan online dapat memberikan manfaat maksimal, terutama bagi mereka yang
terbatas waktu. Media digital memperluas jangkauan dan aksesibilitas kajian keislaman.
Konsumsi konten keagamaan melalui media digital membuka peluang besar dalam
penyebaran dakwah. Salman (2023) menunjukkan platform digital memungkinkan
pemuka agama menjangkau individu yang sebelumnya tidak terpapar kajian keislaman.
Informan menyatakan mulai mengakses lebih banyak kajian setelah menemukan konten
relevan di media digital.

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi digital keagamaan di
kalangan akademisi. Farid & Nasir (2023) menekankan pentingnya pelatihan literasi
digital untuk memastikan informasi yang dikonsumsi dapat diverifikasi. Institusi
akademik perlu menyediakan pedoman atau kurasi konten untuk membantu memilah
informasi kredibel. Transformasi digital praktik keagamaan mencakup penggunaan
platform online untuk pendidikan, ibadah, dan pembangunan masyarakat. Organisasi
agama memanfaatkan alat digital untuk menyebarkan ajaran dan berbagi informasi
(Campbell et al, 2020). Individu juga menggunakan media digital untuk mengekspresikan
iman dan terhubung dengan sesama (Chen et al, 2021). Peralihan ke ruang digital
memberikan akses lebih luas terhadap informasi agama, meskipun ada risiko informasi
salah.

Internet telah mengubah interaksi dan akses terhadap informasi, membentuk
komunitas global (Hutchings, 2010). Pengetahuan tentang perubahan pola makan dan
aktivitas fisik selama berpuasa penting untuk mengurangi risiko kesehatan (McEwen et al.,
2015). Banyak umat Islam dengan diabetes tetap berpuasa, sehingga diperlukan panduan
medis (Morris, 2020). Selama Ramadan, kelompok-kelompok keagamaan mempromosikan
ajaran melalui kampanye virtual dan koneksi online. Buka puasa bersama dan praktik doa
bersama secara daring semakin umum dilakukan, membangun rasa persatuan di antara
umat Islam (Alarouj et al, 2010). Kemudahan berbagi pesan spiritual memperluas
perspektif keagamaan dan menciptakan peluang baru untuk dialog teologis. Namun,
media elektronik juga membawa tantangan bagi otoritas keagamaan tradisional yang
harus beradaptasi.
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Berpuasa selama bulan Ramadan adalah praktik penting bagi umat Islam, tetapi
dapat berisiko bagi penderita diabetes (Hanif et al, 2020). Banyak pasien diabetes yang
masih memilih untuk berpuasa, sehingga diperlukan program edukasi dan penyadaran
(Al-Musally et al, 2017). Konsumsi konten keagamaan di era digital dipengaruhi oleh
religiusitas, jejaring sosial, dan akses ke teknologi. Selama Ramadan, permintaan akan
konten keagamaan meningkat, dengan banyak umat Islam mencari sumber daya daring
untuk pengajian dan ceramah (Abokhodair et al., 2020). Platform seperti YouTube dan
Facebook menjadi sumber utama informasi keagamaan, yang memungkinkan individu
untuk terlibat dengan keyakinan mereka secara interaktif (Briandana et al, 2020).

Para pemimpin agama harus menyesuaikan strategi komunikasi untuk melibatkan
audiens digital, termasuk membuat konten yang menarik dan membina komunitas online.
Ramadan juga merupakan waktu yang tepat untuk mempromosikan kebiasaan sehat dan
mengedukasi masyarakat tentang perilaku yang tidak sehat (Herrag et al, 2010).
Penyebaran materi keagamaan digital menciptakan bentuk baru otoritas keagamaan, di
mana para influencer dan pembuat konten membentuk wacana keagamaan. Namun,
kemudahan akses informasi juga dapat memfasilitasi penyebaran informasi yang salah
dan ideologi ekstremis, sehingga penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis di masyarakat.

Pola konsumsi konten religius selama Ramadan bervariasi berdasarkan usia, jenis
kelamin, dan latar belakang budaya. Generasi muda lebih aktif dalam konsumsi konten
daring, sementara generasi yang lebih tua mungkin lebih memilih keterlibatan tradisional.
Kesadaran akan informasi yang salah dan pentingnya berpikir kritis menjadi semakin
penting dalam komunitas agama (Khader et al, 2020). Literasi media yang kritis sangat
dibutuhkan di era digital ini. Masyarakat harus mampu mengevaluasi keandalan
informasi yang diterima, terutama dengan berita palsu (Guess & Munger, 2022).
Pendidikan literasi media harus dimasukkan ke dalam kurikulum untuk membantu
individu berpikir kritis dan menganalisis informasi (Polizzi, 2020).

Transformasi digital dalam praktik keagamaan menghadirkan tantangan dan
peluang bagi komunitas agama. Adaptasi terhadap perubahan ini sangat penting untuk
menjaga relevansi dan keberlanjutan praktik keagamaan di era modern. Penelitian ini
mendukung argumen bahwa digitalisasi komunikasi keagamaan telah mengubah pola
konsumsi keagamaan para akademisi. Memahami pola-pola ini memungkinkan lembaga
pendidikan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan
media digital dalam pendidikan dan dakwah Islam. Transformasi ini menciptakan
tantangan baru sekaligus membuka peluang inovasi dalam memahami dan
mempraktikkan ajaran agama. Penting untuk terus menggali dan memanfaatkan potensi
media digital, dengan tetap menjaga integritas dan kualitas informasi yang dikonsumsi.

Simpulan

Era digital telah membawa peningkatan signifikan dalam cara dosen FISIP Untirta
mengakses dan menikmati berbagai informasi keagamaan, khususnya selama bulan suci
Ramadhan. Platform digital seperti YouTube, Instagram, dan podcast pun kini lebih
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diminati dibanding metode tradisional yang dipakai sebelumnya, karena tawarkan
fleksibilitas dalam mengakses data dan kemudahan dalam memilih isi yang sesuai dengan
preferensi individu serta kebutuhan yang dibutuhkan. Terdapat kecenderungan kuat di
kalangan akademisi untuk memilih sumber bacaan yang mampu berinteraksi dengan
dasar bukti ilmiah. Aspek ini menjadi unsur penting dalam memilih isi, tekan pada
kredibilitas serta pendekatan berbasis pengetahuan dalam menyebarkan data demi
membangun kepercayaan di kalangan audiens.

Interaksi lewat kelompok dan forum online telah meningkatkan perjalanan
spiritual beberapa penganut agama, menunjukkan bahwa diskusi keagamaan kini
melibatkan kontribusi dari berbagai pihak. Dinamika ini menggambarkan bagaimana
agama semakin menjadi lapangan yang dibagikan serta didiskusikan secara interaktif.
Fenomena ini tekan bahwa platform digital tak hanya sajikan fakta-fakta pasif, melainkan
juga dorong evaluasi dan kontemplasi yang lebih aktif di antara penganut agama.
Meskipun koneksi spiritual lewat teknologi telah menciptakan cara yang lebih adaptif dan
menyeluruh dalam mendapat pengetahuan, penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk
pahami bagaimana alat siber bisa optimalkan pembelajaran serta literasi keagamaan di
kalangan pakar dan masyarakat umum. Dengan penerapan teknologi data yang cermat,
pemahaman agama yang lebih mendalam dan komprehensif berpotensi berkembang.
Namun, dampak penuh dari interaksi keagamaan digital masih perlu diteliti, dan evaluasi
lebih lanjut diperlukan untuk tentukan manfaat dan kerugian dari hubungan komunitas
agama di dunia maya.
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